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ABSTRAK 

PENGARUH PENINGKATAN KONSENTRASI CARBOPOL 940 

SEBAGAI GELLING AGENT TERHADAP LAJU DIFUSI GEL FITOSOM 

EKSTRAK BAWANG PUTIH (Allium sativum L) 

Bagastian Gagana                                                                                                            

1504015061 

Fitosom dengan ukuran nano memiliki kecendrungan membentuk agregat. 

Permasalahan ini dapat diatasi dengan memformulasikan sistem fitosom dalam 

bentuk sediaan gel. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh peningkatan 

konsentrasi carbopol 940 terhadap laju difusi gel fitosom ekstrak bawang putih. 

Konsentrasi carbopol 940 yang digunakan adalah 0,5%; 0,75%; dan 1%. 

Karakteristik gel fitosom yang diuji meliputi organoleptis, homogenitas, pH, sifat 

alir, ukuran partikel, zeta potensial, %PDI (Polidispersi Indeks), penetapan kadar 

dan laju difusi. Hasil uji organoleptis pada ketiga formula memiliki bentuk 

semisolid, bau khas, dan berwarna kuning transparan. Hasil evaluasi menunjukkan 

fitosom memiliki pH 6,5 dengan homogenitas seragam; ukuran partikel 127,6 

sampai 197,1 nm; zeta potensial -46,7 sampai -51,37 mV; dan %PDI 39,8% sampai 

57,1%. Sifat alir pada ketiga formula menunjukkan thiksotropik plastis dengan 

kadar allisin 0,1323% sampai 0,1374%. Laju difusi F1, F2, dan F3 memiliki 

perbedaan bermakna. Peningkatan konsentrasi carbopol 940 dapat menurunkan laju 

difusi gel fitosom ekstrak bawang putih. 
 

Kata Kunci : Carbopol 940, Laju Difusi, Fitosom, Ekstrak Bawang Putih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ekstrak metanol bawang putih (Allium sativum L) terbukti dapat menurunkan 

glukosa darah (Rahmatullah et al. 2018). Beberapa senyawa bioaktif utama bawang 

putih adalah kelompok allil sulfida, allil sistein, serta senyawa alliin dan allisin yang 

dipercaya sebagai anti diabetes (Hernawan dan Setyawan 2003). Penelitian yang 

dilakukan Rahmatullah et al. (2018) menunjukkan pemberian ekstrak metanol 

bawang putih pada konsentrasi 400 mg/kgBB mempunyai efek menurunkan kadar 

glukosa darah mencit. Permasalahan penggunaan bahan alam sebagai senyawa aktif 

adalah rendahnya bioavabilitas. Rendahnya bioavabilitas disebabkan karena 

rendahnya penetrasi. Fitosom dapat menjerap bahan alam yang sebagian besar 

bersifat hidrofil sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan bioavaibilitas dan 

penetrasinya (Saha et al. 2013). 

Fitosom memiliki vesikel yang berukuran nano dengan ukuran partikel 1-300 

nm (Agoes 2010). Partikel dengan ukuran nano memiliki kecendrungan 

membentuk agregat berdasarkan pada gaya tolak menolak elektrostatik (Singh dan 

Lillard 2009). Permasalahan ini dapat diatasi dengan memformulasikan sistem 

fitosom dalam suatu bentuk sediaan, salah satunya adalah gel. Gel adalah sistem 

semi padat yang terdiri dari suspensi yang dibuat dari partikel anorganik yang kecil 

atau molekul organik yang besar, terpenetrasi oleh suatu cairan (Depkes RI 2014). 

Komponen yang berpengaruh dalam formulasi gel adalah gelling agent. Salah satu 

gelling agent yang dapat digunakan dalam formulasi gel adalah Carbopol 940.  

Carbopol 940 digunakan sebagian besar di dalam formulasi cairan atau semi 

solid yang digunakan sebagai agen pensuspensi atau agen penambah kekekentalan 

(Agoes 2012). Penelitian yang dilakukan oleh Abrar et al. (2012), carbopol 940 

mampu melepaskan bahan aktif sebesar 99% selama 120 menit pada pengujian 

difusi. Jumlah bahan aktif yang dilepaskan Carbopol 940 sedikit lebih tinggi 

dibandingkan carbopol 934, yaitu sebesar 97%. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

pada penelitian ini digunakan Carbopol 940 sebagai gelling agent dengan 

konsentrasi 0,5-1%. Peningkatan konsentrasi diharapkan dapat mempengaruhi laju 

difusi fitosom ekstrak bawang putih (Allium sativum L). 
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B. Permasalahan Penelitian 

Ekstrak metanol bawang putih terbukti memiliki aktivitas farmakologi sebagai 

penurun gula darah pada konsentrasi 400 mg/kgBB (Rahmatullah et al. 2018). 

Ekstrak bawang putih (Allium sativum L) dapat dibuat dalam sistem fitosom dengan 

menggunakan lesitin sebagai pembentuk ikatan fosfolipid sehingga dapat 

meningkatkan bioavabilitas dan absorbsinya (Amit et al. 2013). Fitosom 

merupakan sistem nanopartikel yang memiliki ukuran partikel 1-300 nm (Agoes 

2010), jika ukuran partikel kecil kemungkinan terjadi kerusakan sistem akibat 

terjadinya agregat semakin besar. Kerusakan sistem akan mempengaruhi laju difusi 

dan untuk mengatasi permasalahan tersebut sistem fitosom dibuat dalam bentuk 

sediaan gel. Komponen gel yang mempengaruhi laju difusi adalah gelling agent. 

Salah satu gelling agent yang dapat digunakan adalah carbopol 940. Berdasarkan 

hal tersebut maka permasalahan pada penelitian ini adalah apakah peningkatan 

konsentrasi carbopol 940 dapat mempengaruhi laju difusi gel fitosom ekstrak 

bawang putih (Allium sativum L)? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi 

Carbopol 940 sebagai gelling agent terhadap laju difusi gel fitosom ekstrak bawang 

putih (Allium sativum L). 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai rute 

alternatif untuk sediaan yang memiliki khasiat sebagai penurun glukosa darah. 
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